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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Audit Auditor Eksternal Pada 
Kantor Akuntan Publik di Surabaya, Dibawah bimbingan Drs. Lewi Malisan, M.Si 
dan Ibu Bramantika Oktavianti, SE., M.Si., Ak., CA., CPA.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh (a) Independensi terhadap Kualitas Audit Auditor, (b) Etika terhadap 
Kualitas Audit Auditor,  (c) Kompetensi terhadap Kualitas Audit Auditor.
Dasar teori yang menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian 
ini adalah teori atribusi. Dalam proses audit akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri auditor, faktor-
faktor inilah yang akan mempengaruhi Kualitas Audit yang dihasilkan oleh para 
auditor. Responden penelitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik di 
Surabaya dengan jenjang pendidikan S1 (Strata 1) dan menjabat sebagai auditor 
junior.Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner bersifat 
tertutup yang dibagikan kepada responden.Alat analisis yang digunakan adalah 
Partial Least Square (PLS).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa independensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit adalah tidak terdukung/ditolak, hal ini menunjukan 
bahwa berdasarkan persepsi dan pengatribusian sikap didalam diri auditor sikap 
independen tidak memiliki peranan penting dalam meningkatkan Kualitas Audit. 
Etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit adalah terdukung/diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut menyimpulkan bahwa Etika auditor mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan Kualitas Audit.Kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit adalah terdukung/diterima. Berdasarkan hasil 
tersebut menyimpulkan bahwa sikap Kompeten mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan Kualitas Audit.
Kata kunci :Audit, Independensi, Etika, Kompetensi,  Auditor Eksternal, dan 
Kualitas Audit
Abstract
Factors affecting the Quality of Audit External Auditor at Registered Public 
Accountants in Surabaya. Under the guidance of Drs. Lewi Malisan, M.Si and 
Mrs. Bramantika Oktavianti, SE., M.Si., Ak., CA., CPA. 
The main objectives of this study are to examine and analyze the effect of 
(a) Independence to the Quality of Audit, (b) Ethic to the Quality of Audit, (c) 
Competence to the Quality of Audit.
The basic theory that explains the relationship between variables in this 
study is the theory attribution. In the audit process will be influenced by several 
factors both internal (internal) and external (external) self auditor, these factors 
will affect the Quality of Audit generated by the auditors. Respondents of this 
study are auditors at Registered Public Accountants in Surabaya with education 
level S1 (Strata 1) and served as junior auditor. Data collection in this study used 
a closed questionnaire distributed to respondents. Analyzer used is Partial Least 
Square (PLS).
The results of this study indicate that independence has a positive effect 
on Quality of Audit is not supported, this shows that based on perceptions and 
attitude of attitudes within the independent attitude auditors do not have an 
important role ini improving the Quality of Audit. Ethics have a positive effect on 
Quality of Audit is Supported. Based on these results concluded that the ethics of 
auditors have an important role in improving the Quality of Audit. Competence 
has a positive effect on Quality of Audit is supported. based on these results 
concluded that competent attitude has an impotant role in improving Quality of 
Audit.




Pelaksanaan audit atas laporan keuangan oleh auditor pada umumnya 
adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal 
material, posisi keuangan, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan 
Standar Akuntansi yang ada di Indonesia. Laporan hasil audit oleh auditor 
merupakan sarana bagi auditor untuk menyatakan pendapatnya, atau apabila 
keadaan mengharuskan untuk menyatakan tidak memberikan pendapat. Baik 
dalam hal auditor menyatakan pendapat maupun menyatakan tidak memberikan 
pendapat, ia harus menyatakan apakah auditnya telah dilaksanakan berdasarkan 
standar auditing yang telah ditetapkan. Kualitas audit merupakan konsep yang 
menunjukkan bahwa auditor dapat melaksanakan tugas secara professional. 
Sebagaimana telah di jelaskan De Angelo dalam Junaidi dan Nurdiono (2016:8) 
kualitas audit merupakan probabilitas bahwa laporan keuangan mengandung 
kesalahan material dan auditor akan menemukan dan melaporkan kekeliruan 
material tersebut. Untuk mendapatkan kualitas audit yang baik diperlukan 
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti independensi, etika profesi dan 
kompetensi.
Adapun kasus pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Lies Ganidiputra di 
Surabaya mendapat pengenaan sanksi pembekuan izin usaha selama 6 bulan 
yang diputuskan melalui Keputusan Menteri Keuangan No. 572\/KM.1\/2008 
tanggal 28 Agustus 2008. Pengenaan sanksi disebabkan KAP tersebut telah 
dikenakanan sanksi peringatan sebanyak 3 kali dalam jangka waktu 48 bulan 
terakhir dan masih melakukan pelanggaran berikutnya yaitu tidak menyampaikan 
laporan kegiatan usaha dan keuangan Kantor Akuntan Publik (KAP) dari tahun 
takwim 2003 sampai dengan tahun 2007. Maraknya skandal keuangan seperti 
kasus tersebut diluar maupun dalam negeri selain merugikan Kantor Akuntan 
Publik (KAP) secara ekonomis, juga hilangnya reputasi akuntan publik dimata 
masyarakat dan hilangnya kepercayaan kreditor dan investor dipasar 
modal.Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengangkat 
judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Audit Auditor Eksternal 
Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah pengaruh Independensi terhadap kualitas audit para auditor pada 
kantor akuntan publik (KAP) di Surabaya ?
2. Apakah pengaruh Etika terhadap kualitas audit para auditor pada kantor 
akuntan publik (KAP) di Surabaya ?
3. Apakah pengaruh Kompetensi terhadap kualitas audit para auditor pada 
kantor akuntan publik (KAP) di Surabaya ?
Tujuan Penelitian.
Penelitian tentang pengaruh independensi, etika auditor, dan kompetensi 
auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya 
bertujuan sebagai berikut :
1. Untukmenguji danmenganalisis pengaruh Independensi terhadap kualitas 
audit.
2. Untuk menguji danmenganalisis pengaruh Etika terhadap kualitas audit.




a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu 
pengetahuan auditing, serta menambah wawasan mengenai pengaruh 
independensi, etika profesi, dan kompetensi auditor terhadap kualitas 
audit.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh penelitian sejenis 
untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 
independensi, etika profesi, dan kompetensi auditor terhadap kualitas 
audit.
c. Penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala akademisi sehingga 
mempersiapkan mahasiswa untuk dapat bekerja di Kantor Akuntan Publik 
yang memiliki independensi, etika profesi, dan kompetensi sebagai 
seorang auditor.
2. Manfaat Praktis.
a. Bagi Profesi Auditor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk para auditor 
agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
audit dan selanjutnya meningkatkannya.
b. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik 
khususnya dalam mengelola sumber daya manusianya agar citra KAP 
dimata masyarakat semakin cerah.Selain itu, penelitian ini juga 
bermanfaat bagi KAP sebagai bahan pertimbangan dalam 
mempersiapkan penugasan audit untuk mengaudit laporan keuangan.
c. Bagi Peneliti
Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengalaman baru tentang kondisi yang sebenarnya yang ada di dunia 
nyata serta dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di bangku 




Teori Atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterprestasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Teori ini 
dikemukakan oleh Heider dalam Lubis (2010:90) yang beragumentasi bahwa 
perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal 
forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti 
kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal (external forces), yaitu faktor-
faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 
keberuntungan. Berdasarkan hal tersebut, seseorang akan termotivasi untuk 
memahami lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu. Teori ini 
diterapkan dengan variabel tempat pengendalian (locus of control).Variabel 
tersebut terdiri atas dua komponen yaitu tempat pengendalian internal (internal 
locus of control) dan tempat pengendalian eksternal (external locus of control). 
Tempat pengendalian internal adalah perasaan yang dialami oleh seseorang 
bahwa dia mampu memengaruhi kinerja serta perilakunya secara personal 
melalui kemampuan, keahlian, dan usahanya.Sementara tempat pengendalian 
eksternal adalah perasaan yang dialami seseorang bahwa perilakunya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar kendalinya.
Menurut Hasnawiah (2017:13) teori atribusi mengacu pada kepada 
penyebab suatu kejadian atau hasil yang diperoleh berdasarkan persepsi 
individu.Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan teori atribusi 
merupakan proses yang menimbulkan sebab akibat dari faktor internal dan 
eksternal setiap personal. Dalam penelitian ini teori atribusi sebagai dasar 
teorikarena dapat dihubungkan dengan karakteristik seorang auditor dalam 
menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Dimana seorang auditor dipengaruhi 




Menurut Agoes(2012:4) audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan 
secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan 
keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan 
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.Menurut 
Arens dkk dalamAgoes (2012:3) audit adalah akumulasi dan evaluasi bukti 
tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat korespondensi 
antara informasi dan kriteria yang ditetapkan.Maka dapat disimpulkan audit 
adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak independen dan kompeten 
terhadap laporan keuangan yang disusun manajemen dengan tujuan 
menentukan kriteria dan asersi mengenai bukti-bukti sesuai dan 
mengomunikasinnya kepada pihak yang berkepentingan.
Auditor Eksternal 
Menurut Messier (2014:35) auditor eksternal sering disebut sebagai 
auditor independen (independent auditor) atau bersertifikat akuntan publik 
(certified public accountant-CPA).Menurut  Taufik(2008:11) auditor eksternal 
dalam Kantor Akuntan Publik adalah sebagai auditor independen bertanggung 
jawab atas audit laporan keuangan historis dari seluruh perusahaan publik dan 
perusahaan besar lainnya.
Kantor Akuntan Publik 
Kantor Akuntan publik yang selanjutnya disebut KAP, adalah badan 
usaha yang telah mendapatkan izin dari Menteri sebagai wadah bagi Akuntan 
Publik dalam memberikan jasanya. Cabang Kantor Akuntan Publik yang 
selanjutnya disebut Cabang KAP adalah kantor yang dibuka oleh KAP untuk 
memberikan jasa Akuntan Publik yang dipimpin oleh salah satu Rekan KAP yang 
bersangkutan. 
Standar Umum
Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (2011: 150.1-150.2) dalam Agoes (2012:31) terdiri atas sepuluh 
standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu :
1. Standar Umum
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi
dalamsikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 
harus disupervisi dengan semestinya.
b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian 
yang akan dilakukan.
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 
diaudit.
3. Standar Pelaporan
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia.
b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, ketidak 
konsistenan penerapan standar akuntansi dalam penyusunan laporan 
keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan standar 
akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara 
keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. 
Dalam hal auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan 
auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit 
yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh 
auditor (IAPI, 2011: 150.1 & 150.2).
PSA No. 01 (SA Seksi 161) mengatur hubungan standar auditing dengan standar 
pengendalian mutu sebagai berikut : 
1. Auditor independen bertanggung jawab untuk memenuhi standar auditing 
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia dalam penugasan audit. 
Seksi 202 Kode Etik Profesi Akuntan Publik mengharuskan anggota 
Institut Akuntan Publik Indonesia yang berpraktik sebagai auditor 
independen mematuhi standar auditing jika berkaitan dengan audit atas 
laporan keuangan.
2. Kantor Akuntan Publik juga harus mematuhi standar auditing yang 
ditetapkan Instititut Akuntan Publik Indonesia dalam pelaksanaan audit. 
Oleh karena itu, kantor akuntan publik harus memuat kebijakan dan 
prosedur pengendalian mutu untuk memberikan keyakinan memadai 
tentang kesesuaian penugasan audit dengan standar auditing yang 
ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia. Sifat dan luasnya kebijakan 
dan prosedur pengendalian mutu yang ditetapkan oleh kantor akuntan 
publik tergantung atas faktor-faktor tertentu, seperti ukuran kantor 
akuntan publik, tingkat otonomi yang diberikan kepada karyawan dan 
kantor-kantor cabangnya, sifat praktik, organisasi kantornya, serta 
pertimbangan biaya manfaat. Lihat SPM Seksi 100 (PSPM No. 01) Sistem 
Pengendalian Mutu Kantor Akuntan Publik. 
3. Standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia 
berkaitan dengan pelaksanaan penugasan audit secara individual ; 
standar pengendalian mutu berkaitan dengan pelaksanaan praktik audit 
kantor akuntan publik secara keseluruhan. Oleh karena itu standar 
auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia dan standar 
pengendalian mutu berhubungan satu sama lain, dan kebijakan dan 
prosedur pengendalian mutu yang diterapkan oleh kantor akuntan publik 
berpengaruh terhadap pelaksanaan penugasan audit secara individual 
dan pelaksanaan praktik audit kantor akuntan publik secara keseluruhan.  
Pengertian Kualitas Audit
Menurut Junaidi dan Nurdiono (2016:1) kualitas auditmerupakan konsep 
yang menunjukkan bahwa auditor dapat melaksanakan tugas secara 
professional berdasarkan etika profesi, kompetensi, dan independensi. Menurut 
De Angelo dalam Junaidi dan Nurdiono (2016:1) kualitas audit sebagai 
probabilitas gabungan nilai pasar bahwa auditor menemukan pelanggaran dalam 
sistem akuntansi klien. Menurut Setyorini (2011:12) kualitas audit menyangkut 
kepatuhan auditor dalam memenuhi hal yang bersifat prosedural untuk 
memastikan keyakinan terhadap keterandalan laporan keuangan.Maka dapat 
disimpulkan kualitas audit merupakan kemungkinan dimana seorang auditor 
menemukan kesalahan dalam sistem akuntansi kemudian dilaporkan kepada 
pihak pengguna laporan keuangan.
Independensi
Menurut Boynton dkk (2015:49) independensi merupakan dasar dari 
profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan bersikap netral terhadap 
entitas, dan oleh karena itu akan bersikap objektif.Menurut Junaidi dan Nurdiono 
(2016:1) independensi merupakan sikap mental yang harus dimiliki auditor dalam 
menjalankan profesinya.Independensi merupakan hal penting yang harus dimiliki 
auditor.Maka dapat disimpulkan independensi merupakan sikap netral yang wajib 
dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan prosedur audit untuk menilai 
kewajaran laporan keuangan yang menjadi jaminan bagi pihak yang 
berkepentingan maupun publik.
Etika 
Menurut Messier dkk (2014:58) kode etik profesi adalah seperangkat prinsip, 
aturan, dan interprestasi yang menetapkan pedoman untuk perilaku yang dapat 
diterima untuk akuntan dan auditor.Menurut Paskalia (2017:41) etika auditor 
merupakan peraturan yang harus dilakukan maupun yang tak boleh dilakukan 
serta harus ditaati oleh setiap auditor agar proses pengauditan dapat berjalan 
dengan teratur dan terukur guna menghindarkan auditor melakukan 
penyimpangan selama proses pengauditan yang dapat mendiskreditkan 
martabat profesinya.Maka dapat disimpulkan etika auditor merupakan prinsip dan 
aturan tingkah laku yang harus diterapkan dalam profesi akuntan publik.Setiap 
auditor harus memiliki etika agar proses dapat berjalan dengan teratur dan tidak 
menyimpang dari standar sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik.
Kompetensi
Menurut Paskalia (2017:29) kompetensi adalah keahlian dan kemahiran 
professional yang dimiliki oleh seorang auditor dalam menjalankan tugasnya 
mengaudit suatu laporan keuangan.Menurut Tandiontong (2016:172) kompetensi 
berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan pengalaman sehingga auditor 
yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, 
keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar berhasil menyelesaikan 
pekerjaan auditnya.Menurut Junaidi dan Nurdiono (2016:1) kompetensi 
menunjukkan kemampuan profesionalisme seorang auditor, artinya auditor harus 
memiliki kemampuan yang cukup dalam bidangnya.Maka dapat disimpulkan 
kompetensi merupakan kemampuan, keahlian ataupun kemahiran pada 
bidangnya dan harus dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya. 
Semakin tinggi tingkat keahlian auditor dalam mengaudit laporan keuangan maka 
auditor dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi dan mendapat 
kepercayaan oleh publik.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Dalam teori atribusi terdiri atas dua komponen yaitu komponen 
pengendalian internal dan pengendalian eksternal. Pengendalian eksternal 
adalah perasaan yang dialami seseorang bahwa perilakunya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor diluar kendalinya dan independensi merupakan salah satu 
bagiannya. Menurut Boynton dkk (2015:49) independensi merupakan dasar dari 
profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan bersikap netral terhadap 
entitas, dan oleh karena itu akan bersikap objektif. Publik dapat mempercayai 
fungsi audit karena auditor bersikap tidak memihak serta mengakui adanya 
kewajiban untuk bersikap adil. Meskipun entitas adalah klien auditor, namun CPA 
tetap memiliki tanggung jawab yang lebih besar kepada para pengguna laporan 
auditor yang jelas telah diketahui. Auditor tidak boleh memposisikan diri atau 
pertimbangannya di bawah kelompok apapun siapapun.
Independensi auditor sangat berpengaruh terhadap hasil audit yang 
dilakukan auditor. Semakin tinggi independensi seorang auditor maka kualitas 
audit yang dilakukan semakin baik pula. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Singgih dan Icuk (2010:21) menyimpulkan bahwa independensi secara 
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit,Alim dkk (2007:18) menyimpulkan 
bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan Badjuri 
(2011:191) membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dapat 
dikemukakan sebagai berikut :
H1: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit
Dalam teori atribusi terdiri atas dua komponen yaitu komponen 
pengendalian internal dan pengendalian eksternal. Pengendalian eksternal 
adalah perasaan yang dialami seseorang bahwa perilakunya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor diluar kendalinya dan etika merupakan salah satu bagiannya. 
Menurut Messier dkk (2014:58) kode etik profesi adalah seperangkat prinsip, 
aturan, dan interprestasi yang menetapkan pedoman untuk perilaku yang dapat 
diterima untuk akuntan dan auditor. Etika inilah yang nantinya menjadi modal 
awal untuk dipublikasikan kepada masyarakat maupun pengguna laporan 
keuangan. Semakin baik etika yang dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan 
tugasnya maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Aini (2009:87) menyimpulkan etika auditor 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, Hutabarat (2012:10) 
menyimpulkan etika auditor secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit dan Menurut Futri (2014:457) etika profesi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dapat 
dikemukakan sebagai berikut :
H2: Etika Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
Pengaruh Kompetensi auditor terhadap Kualitas Audit 
Dalam teori atribusi terdiri atas dua komponen yaitu komponen 
pengendalian internal dan pengendalian eksternal. Pengendalian internal adalah 
perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa dia mampu memengaruhi kinerja 
serta perilakunya secara personal melalui kemampuan, keahlian, dan 
usahanya.Kompetensi merupakan salah satu bagiannya. Menurut Tandiontong 
(2016:172) kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan 
pengalaman sehingga auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 
pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar 
berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya. Kompetensi auditor sangat 
berpengaruh terhadap hasil audit yang dilakukan auditor. Semakin baik kompetensi 
yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan semakin baik pula. 
Hal ini didukung oleh penelitian Alim dkk (2007:18) membuktikan bahwa kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, Sukriah dkk (2009:21) menyimpulkan 
bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan 
danRosalina (2007:63) bahwa secara parsial dan simultan variable kompetensi 
auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian 
diatas, maka hipotesis dikemukakan sebagai berikut:
H3: Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
METODE PENELITIAN
Variabel Endogen 
Variabel terkait atau Endogenous Variabel/Dependent Variable(Y) yaitu 
variabel yang nilainya bergantung pada nilai atau variabel yang lain. Variabel 
endogen atau variabel terkait yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
Kualitas Audit (Y)
Kualitas audit merupakan kemungkinan dimana seorang auditor menemukan 
kesalahan dalam sistem akuntansi kemudian dilaporkan kepada pihak pengguna 
laporan keuangan. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji 
material. Hal ini tergantung pada sikap netral (independensi), keahlian auditor 
(kompetensi) dan tindakan melaporkan salah saji tergantung pada etika 
auditor.Semua item pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit terdiri atas dua 
pernyataan yang diadaptasi dari Putra, 2012. 
Semua item pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert.Menurut 
Sugiyono dalam Heliani (2012:57) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Dalam skala likert, jawaban yang dikumpulkan dapat berupa pernyataan positif 
maupun negatif. Untuk setiap pernyatan positif dan negatif akan diberi bobot 
sebagai berikut :
Skala Likert Pernyataan Positif dan Negatif 






1. Sangat Setuju (SS) / Selalu 5 1
2. Setuju (S) / Sering 4 2
3. Ragu-ragu (RR) / Kadang-kadang 3 3
4. Tidak Setuju (TS) / Hampir Tidak Pernah 2 4
5. Sangat Tidak Setuju (STS) / Tidak Pernah 1 5
Variabel Eksogen
Variabel bebas atau ExogenousVariabel/Independent Variable (X) yaitu 
suatu variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain, 
sebaliknya variabel ini akan mempengaruhi variabel lainnya. Variabel eksogen 
atau variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Independensi (X1)
Independensi merupakan sikap netral yang wajib dimiliki seorang auditor dalam 
melaksanakan prosedur audit untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang 
menjadi jaminan bagi pihak yang berkepentingan maupun publik.Semua item 
pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert.Indikator yang digunakan 
untuk mengukur independensi terdiri atas tiga item pernyataan yang diadaptasi 
dari Putra, 2012.
Etika (X2)
Etika auditor merupakan prinsip dan aturan tingkah laku yang harus diterapkan 
dalam profesi akuntan publik.Setiap auditor harus memiliki etika agar proses 
dapat berjalan dengan teratur dan tidak menyimpang dari standar sehingga 
menghasilkan kualitas audit yang baik. Semua item pertanyaan diukur dengan 
menggunakan skala likert.Indikator yang digunakan untuk mengukur etika auditor 
terdiri atas tiga item pernyataan yang diadaptasi dari Putra, 2012.
Kompetensi (X3)
Kompetensi merupakan kemampuan, keahlian ataupun kemahiran pada 
bidangnya dan harus dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya. 
Semakin tinggi tingkat keahlian auditor dalam mengaudit laporan keuangan maka 
auditor dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi dan mendapat 
kepercayaan oleh publik. Semua item pertanyaan diukur dengan menggunakan 
skala likert. Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi terdiri atas 
item pernyataan yang diadaptasi dari Putra, 2012.
Populasi dan Sampel
Populasi
MenurutSugiyono (2014:148) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek maupun 
subyek penelitian.Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh staf auditor yang 
bekerja pada 43 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar pada direktori 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2016 di wilayah Surabaya.
Sampel
MenurutSugiyono (2014:149) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Penentuan sampel ditetapkan 
dengan teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2014:157) Purposive 
Samplingadalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Responden dalam penelitian ini adalah auditor pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Surabaya.
b. Respoden dengan jenjang pendidikan S1 (strata 1).
c. Responden yang memiliki jabatan sebagai auditor junior dalam 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya.
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif.Menurut 
Kuncoro dalam Paskalia (2017:83) data kualitatif yaitu data yang tidak dapat 
diukur dengan skala numerik atau angka. Data kualitatif dalam penelitian ini 
adalah data yang telah diolah dari jawaban para auditor yang memenuhi kriteria 
sampeldi kantor akuntan publik (KAP) yang terdaftar di direktori Institut Akuntan 
Publik Indonesia (IAPI) 2016 di wilayah Surabaya. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data 
primer.Menurut Sugiyono (2014:223) sumber data primer yaitu sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.Menurut jogiyanto dan 
abdillah (2015:51) sumber primer adalah data yang diperoleh melalui atau 
berasal dari pihak pertama yang memiliki suatu data.Jadi dapat disimpulkan 
sumber primer adalah data yang didapat langsung dari sumbernya. Data dalam 
penelitian ini bersumber dari responden yang berhubungan dengan objek 
penelitian ini, yaitu seluruh auditorpada kantor akuntan publik (KAP) yang 
terdaftar di direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2016 di wilayah 
Surabaya yang memenuhi kriteria sampel.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner, 
yang akan diberikan kepada seluruh staf auditor yang bekerja pada 43 Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar pada direktori Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI) 2016 di wilayah Surabaya.Menurut Hamid dalam Attamimi 
(2015:28) metode pengumpulan data primer dapat dilakukan melalui studi 
lapangan berupa eksperimen, observasi dan wawancara dengan metode 
kuisioner.Menurut Sugiyono (2014:230) kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan atau 
pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada 
peneliti.
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode Partial Least 
Square (PLS) karena Menurut Ghozali (2014:30) pendekatan PLS adalah 
distribution free (tidak mengasumsikan data berdistribusi tertentu, dapat berupa 
nominal, kategori, ordinal, interval, dan rasio) dan merupakan factor 
indeterminacy metode analis yang powerful oleh karena tidak mengasumsikan 
data harus dengan skala tertentu, jumlah sample kecil. Menurut Ghozali 
(2014:31) untuk tujuan prediksi, pendekatan PLS lebih cocok.Dengan 
pendekatan PLS diasumsikan bahwa semua ukuran variance adalah variance 
yang berguna dijelaskan.Dalam penelitian ini menggunakan indikator model 
reflektif yang pengukurannya saling berkolerasi kuat karena memiliki kesamaan 
penyebab serta arah hubungan kasualitas dari variabel laten ke indikator. 
Model Pengukuran (Outer Model)
Menurut Ghozali (2014:37) OuterModel sering juga disebut (outer relation 
atau measurement model) mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator 
berhubungan dengan variabel latennya.
Model Struktural (Inner Model)
MenurutGhozali (2014:41) Inner model yang kadang disebut juga dengan 
(inner relation, structural model dan substantivetheory) menggambarkan 
hubungan antar variabel laten berdasarkan pada substantive theory.
Pengujian Hipotesis (Bootstrapping)
Menurut Hartono dalam Abdillah dan Jogiyanto (2015:211) 
keterdukungan hipotesis dapat digunakan perbandingan nilai T-table dan T-
statistic.Jika nilai T-statistic lebih tinggi dibandingkan T-table, berarti hipotesis 
terdukung. Untuk tingkat keyakinan 95 persen (alpha 5 persen) maka nilai T-table 
untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) adalah > 1,96 dan untuk hipotesis satu ekor 
(one-tailed) adalah > 1,64.
Parameter Ukur
1. Pengukuran hipotesis :
a. Jika Original Sampel (O) > 0 maka hipotesis adalah diterima.
b. Jika Original Sampel (O) < 0 maka hipotesis  adalah ditolak.
2. Pengukuran signifikansi :
a. Jika T-Statistics > 1,96 maka pengaruh variabel signifikan.
b. Jika T-Statistics < 1,96 maka pengaruh variabel tidak signifikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuisioner 
kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang meliputi junior 
auditor, senior auditor, manajer auditor, dan partner. Proses pengambilan data 
dengan menggunakan kuisioner yang disebar dilakukan pada akhir bulan oktober 
kembali mulai awal November sampai dengan awal bulan Desember. Kuisioner 
disebar secara langsung ke Kantor Akuntan Publik (KAP).12 Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Surabaya yang dapat menerima kuisioner adapun kendala dalam 
penelitian dikarenakan beberapa Kantor Akuntan Publik berada dalam masa 
sibuk dengan auditor yang mengaudit diluar daerah sehingga Kantor Akuntan 
Publik (KAP) tidak menerima kuisioner, kantor Akuntan Publik memang tidak 
menerima kuisioner dari mahasiswa dan Kantor Akuntan Publik telah pindah 
alamat berbeda dengan yang tertera pada direktori Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI). Dari 84 kuisioner yang disebar ke 12 Kantor Akuntan Publik 77 
kuisioner dibalas dengan diisi sedangkan 7 kembali tanpa diisi.Terdapat 41 
kuisioner yang dapat diolah sesuai kriteria sampel.
Evaluasi Measurement (Outer model)
Uji Validitas
Hasil outer loading setelah peneliti menghapus konstruk yang tidak 
memenuhi validitas konvergen dapat dilihat sebagai berikut:
Result for Outer Loading Variabel Valid
Indikator Outer Loading






























Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 3.0 (2018)
Metode lain untuk melihat discriminant validity adalah dengan melihat nilai 
square root of average variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah 
diatas 0,5. 
Average Variance Extracted (AVE)





Sumber: Data primer diolah SmartPLS 3.0 (2018)
Uji Reabilitas
Uji reliabilitas (keandalan) dilakukan dengan melihat nilai composite 
reliability dari blok indikator yang mengukur setiap konstruk. Hasil dari composite 







Sumber: Data primer diolah SmartPLS 3.0 (2018)
Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Setelah model diestimasi memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya 
dilakukan pengujian model struktural (inner model). Berikut adalah nilai R – 













Sumber: Data primer diolah SmartPLS 2.0 (2017)
Nilai R – Square = 0,677pada konstruk kualitas audit Auditor eksternal pada 
Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Menunjukan bahwa Independensi, Etika, dan 
Kompetensi mampu menjelaskan variansi variabel Kualitas Audit sebesar 67,7% 
dan sisanya 32,3% dijelaskan faktor di luar penelitian ini.
Hasil Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstrapping)
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis setiap konstruk menggunakan 
metode Resampling Bootstrapping yang hasilnya dapat dilihatsebagai berikut :

























































Sumber: Data primer diolah SmartPLS 3.0 (2018)
1. Tabel 4.16 menunjukan nilai Original Sampel (O) adalah sebesar 0,118 
atau > dari 0 dengan demikian disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Audit adalah diterima. NilaiT – statistics adalah sebesar 0.907 atau < 1,96 
yang berarti pengaruh variabel adalah tidak signifikan.
2. Tabel 4.16 menunjukan nilai Original Sampel (O) adalah sebesar 0,515 
atau > dari 0 dengan demikian disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa Etika berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 
adalah diterima. NilaiT – statistics adalah sebesar 2,780 atau > 1,96yang 
berarti pengaruh variabel adalah signifikan.
3. Tabel 4.16 menunjukan nilai Original Sampel (O) adalah sebesar 0,307 
atau > dari 0 dengan demikian disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Audit adalah diterima. NilaiT – statistics adalah sebesar 1,853 atau < 
1,96yang berarti pengaruh variabel adalah tidak signifikan.
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data, diperoleh bahwa variabel Independensi, 
Etika, dan Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit adalah 
diterima/didukung. Berikut pengelompokannya :
1. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada seluruh 
auditor Kantor Akuntan Publik di Surabaya adalah terdukung/diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi dan pengatribusian sikap 
didalam diri auditor sikap independen memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan Kualitas Audit. Hal ini berarti hipotesis satu dierima.
2. Etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada seluruh auditor 
Kantor Akuntan Publik di Surabaya adalah terdukung/diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa Etika auditor mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan Kualitas Audit. Hal ini berarti hipotesis dua diterima 
3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada seluruh 
auditor Kantor Akuntan Publik di Surabaya adalah terdukung/diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa sikap kompeten mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan Kualitas Audit. Hal ini berarti hipotesis tiga diterima.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran atas hasil 
penelitian sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner, sehingga masih ada 
kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang 
tidak cermat, tidak serius dan responden yang menjawab asal-asalan dan 
tidak jujur, serta pernyataan yang kurang dipahami responden.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan tidak 
hanya auditor di Kantor Akuntan Publik di Surabaya tetapi dapat 
dilakukan pada auditor di Kantor Akuntan Publik di seluruh Pulau Jawa 
maupun luar Pulau Jawa.
3. Untuk para auditor diharapkan meningkatkan independensi, etika, dan 
kompetensi karena akan mempengaruhi diri auditor itu sendiri maupun 
nama baik Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap opini yang akan 
diberikan. 
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